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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : 

Alamat  : 

Pekerjaan  : 

 

Informan Kunci  

1. Bagaimana dokter berusaha memahami makna dibalik tindakan pasien 

lansia? 

2. Bagaimana dokter menggunakan bahasa dan simbol-simbol tertentu untuk 

membangun pemahaman dengan pasien lansia? 

3. Bagaimana perbedaan latar belakang budaya antara dokter dan pasien lansia 

memengaruhi interpretasi simbol-simbol komunikasi (verbal dan 

nonverbal) dalam proses pelayanan di puskesmas? 

4. Bagaimana interaksi antara dokter dan pasien lansia yang menghasilkan 

pemahaman atau kesalahpahaman tentang kesehatan dan pengobatan di 

puskesmas? 

5. Bagaimana dokter mengartikan terhadap respons pasien lansia (yang 

mungkin dipengaruhi oleh perbedaan budaya)? 

6. Bagaimana perbedaan bahasa antara dokter dan pasien lansia memengaruhi 

interpretasi makna? 

7. Apa yang menjadi hambatan dalam proses pemberian makna terhadap 

informasi kesehatan? 

8. Strategi komunikasi apa yang digunakan untuk membangun kepercayaan 

dan hubungan baik dengan pasien lansia? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : 

Alamat  : 

Pekerjaan  : 

 

Informan Pokok 

1. Apakah Bapak/Ibu merasa nyaman dan mudah memahami penjelasan dokter 

mengenai kondisi kesehatan Bapak/Ibu?  

2. Apakah ada kata-kata atau istilah yang sering digunakan dokter yang sulit 

Bapak/Ibu pahami? 

3. Apakah ada hal lain (misalnya, bahasa tubuh, nada bicara) yang memengaruhi 

bagaimana Bapak/Ibu memahami pesan dokter? 

4. Simbol-simbol apa saja (selain bahasa) yang muncul dalam interaksi dengan 

dokter? Apakah simbol tersebut membantu? 

5. Apakah ada hal-hal yang membuat Bapak/Ibu sulit untuk menyampaikan 

keluhan atau pertanyaan kepada dokter? 

6. Bagaimana Bapak/Ibu memaknai tindakan dokter ketika menjelaskan dan 

memberi arahan terkait kesehatan? 
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Informan Pokok 1 : Ibu Nurlaili 

 

 

 

Informan Pokok 2 : Bapak Sukarman  

 

 

 


